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‘Arudl dan gafiyah merupakan cabang dari ilmu kesusastraan yang membahas
tentang pola-pola sya’ir Arab untuk mengetahui benar dan salahnya sebuah sya’ir,
beserta perubahan-perubahan yang terjadi pada wazan-wazan sya’ir. Ilmu ini juga
membantu dalam membedakan kalam yang berbentuk sya’ir atau yang bukan.
Sya’ir Arab terutama sya’ir Arab klasik sangat kental dengan kaidah ilmu ‘ Arud/
dan Qafiyah, seperti sya’ir-sya’ir Umru al-Qais dalam Diwan Umru al-Qais.
Karena masih terikat dengan kaidah ‘arud/ dan gafiyah peneliti memilih sya’ir
Umru al-Qais sebagai objek penelitian, selain itu kepopuleran Umru al-Qais sebagai
penyair ulung di zaman Jahiliyah mempermudah peneliti dalam mencari sumber
yang bisa dijadikan rujukan penelitian ini.

Fokus penelitian ini adalah (1) Apa wazan yang digunakan dalam sya’ir Umru al-
Qais “Saga Daru Hindin Haisu Syathat Biha Nawa’?; (2) Bagaimana perubahan
wazan dalam sya’ir Umru al-Qais “Saqga Daru Hindin Haisu Syathat Biha Nawa’?;
(3) Apa unsur gafiyah dalam sya’ir Umru al-Qais “Saga Daru Hindin Haisu Syathat
Biha Nawa’?. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui
wazan yang digunakan dalam sya’ir Umru al-Qais “Saga Daru Hindin Haisu
Syathat Biha Nawa’; (2) Untuk mengetahui perubahan wazan dalam sya’ir Umru
al-Qais “Saga Daru Hindin Haisu Syathat Biha Nawa’; (3) Untuk mengetahui
unsur gafiyah dalam sya’ir Umru al-Qais “Saqa Daru Hindin Haisu Syathat Biha
Nawa’.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif
analitis. Teknik pengumpulan data menggunakan tinjauan pustaka (research
library), peneliti membaca objek penelitian secara berulang-ulang untuk
mendapatkan data-data, kemudian menganalisis data-data tersebut sehingga
memperoleh hasil penelitian.

Adapun hasil penelitiannya. Pertama, wazan ‘arud/ yang digunakan dalam sya’ir
Umru al-Qais berbahar 7hawil dan Basith. Kedua, perubahan wazan arudl yang
ditemukan dalam sya’ir Umru al-Qais adalah sebagai berikut: a) zihaf gabdh pada
wazan mata’ilun menjadi mafa’ilun dan fu’ulun menjadi fu’ulu, b) ‘illat hadzf
dalam wazan mafa’ilun menjadi fu’ulun;, C) zihat khabn dalam wazan fa’ilun
menjadi 7a’ilun dan mustat’ilun menjadi mafa’ilun; d) ‘illat gath dalam wazan
fa’ilun menjadi fa’lun. Ketiga, unsur gafiyah yang terdapat dalam sya’ir Umru al-
Qais sebagai berikut: a) Kalimat gafiyahnya adalah sebagian kata dan satu kata; b)
Huruf gafiyahnya adalah rawiyy (nun dan lam), washl (alif dan wawu), dan ridf
(alit, ya’, dan wawu); c) Harakat gafiyahnya adalah hadw (fathah, kasrah, dan
dhammah) dan majra (fathah dan dhammah); d) Ragam gqafiyahnya adalah
muthlagah mardufah;, €) Nama gafiyahnya adalah mutawatir.
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‘Arudh and gafiyah is branch of literary science that studies about Arabic poetry
patterns to know the right poetry and the wrong one, along with its wazan
alterations. This science also helps in distinguishing between poetic or non-poetic
word. Arabic poetry, especially classical Arabic poetry is close with principles of
‘Arudh and Qaftiyah science such as Umru al-Qais’s poetries in Diwan Umru al-
Qais. Because his poetry still had bond with ‘arudl and gafiyah principles the
researcher chose this poetry as the research object, beside that, Umru al-Qais
popularity as the accomplished poet makes it easier for researcher to find sources
that can be used as a references of this research.

The focuses of this research are: (1) What wazan are used in Umru al-Qais’s poetry
“Saqga Daru Hindin Haisu Shatat Biha Nawa’?; (2) How the wazan alterations in
Umru al-Qais’s poetry “Saga Daru Hindin Haisu Shatat Biha Nawa’?; (3) What
are gaftiyah elements in Umru al-Qais’s poetry “Saga Daru Hindin Haisu Shatat
Biha Nawa™?. As for the purposes of this thesis are: (1) To know wazan used in
Umru al-Qais’s poetry “Saga Daru Hindin Haisu Shatat Biha Nawa”’; (2) To know
wazan alterations in Umru al-Qais’s poetry “Saqga Daru Hindin Haisu Shatat Biha
Nawa’; (3) To know gafiyahelements in Umru al-Qais’s poetry “Saga Daru Hindin
Haisu Shatat Biha Nawa”.

This research uses qualitative approach, with descriptive analytical method. Data
collection techniques uses research library, the researcher reads the research object
repeatedly to get data, and then analyzes these data in order to obtain research
results.

As for the research results. First, wazan ‘arud/that used in Umru al-Qais’s poetry
are Thawil and Basith. Second, ‘arudh alterations that found in Umru al-Qais’s
poetry shall be as follow: a) zihat gabdh in mata’ilun becomes mata’ilun and
fu’ulun becomes fu’ulu, b) ‘illat hadzf in mata’ilun becomes fu’ulun; C) zihat
khabn in fa’ilunbecomes fa’ilunand mustaf’ilun becomes mafta’ilum;, d) ‘ illat gath
in 7a’ilun becomes fa’lun. Third, gafiyah elements that used in Umru al-Qais’s
poetry shall be as follow: a) Its gafiyah sentences are some word and one word; (b)
Its gafiyah letters are rawiyy (nun and /am), washl (alifand wawu), and ridf (alif;
ya’, and wawu); (C) Its gafiyah vowels are hadw (fathah, kasrah, and dhammah)
and majra (fathah and dhammah); (d) Its gafiyah styles is muthiagah mardufah; ()
Its gafiyah names is mutawatir.



